71. Sejak Dulu Aku Mencintaimu 


Naomi tidak tahu setan apa yang 
merasukinya hingga ia berani balik melawan 
Yuri. Ia tidak tahu apa yang harus ia lakukan 
setelah kejadian ini. Namun, ada satu hal 
yang Naomi akui kebenarannya. Seumur 
hidup, ini adalah kali pertama dirinya 
bertengkar begitu sengit dengan seseorang. 
Naomi benar-benar marah, tapi tak 


meledakkan amarahnya secara membabi 
buta. la justru menekan emosinya karena 
khawatir takkan bisa menyampaikan pesan 
yang sudah ia siapkan kalau terbawa 
perasaan. Selama ini Yuri selalu 
menghalang-halangi hubungan Naomi dan 
Theo dengan menyinggung soal hubungan 
ambigu antara Naomi dan Chris. Hari ini 
Naomi ingin sekali menyampaikan pesan 
pada wanita itu. Tak peduli seperti apa 
hubungannya dengan Chris, tak peduli 
seberapa buruk perlakuannya pada Theo.... 


AD “Tapi, saya rasa Anda tak punya hak 
untuk memberikan kritik. Ini urusan 


antara saya dan Theo.” 


Ya, Naomi telah menyampaikannya dengan 


sangat jelas. 


À) “Haaah....” 


Naomi mendesah lega karena merasa 
pesannya tadi sudah tersampaikan dengan 
baik. Tentu saja pertikaian dengan Yuri saat 
ini baru permulaan, tapi Naomi memutuskan 
untuk memikirkan masalah itu belakangan. 


Sekarang, walau puas karena bisa 
menyelesaikan pertarungan pertama dengan 
selamat, ia lebih mengkhawatirkan apa yang 
harus ia katakan pada Theo kalau pria itu 
melihat dirinya basah kuyup begini. 


a 


“Gawat. Theo pasti mengira ini terjadi 
karena dirinya. Lalu, dia pasti merasa 
bersalah lagi padaku. Ini nggak boleh 
terjadi.” 


Naomi berencana mampir ke kamar kecil di 


sekitar area itu untuk mengeringkan bajunya 
yang basah. la ingin mengeringkan bajunya 
dengan pengering tangan. Sayang, papan 
nama toko di kawasan ruko itu sudah banyak 
yang padam. Toko yang masih buka pun satu 
per satu mulai tutup. Rasa khawatir Naomi 
pun mulai bertambah.... 


SA . 
«Han Naomi?” 
r 


< 


Panjang umur sekali dia! Naomi baru saja 
memikirkan Theo, kini pria itu muncul betulan. 
Persis seperti kata idiom. Suara serak yang 
yang tak asing di telinga Naomi itu datang 


dari arah belakang. Naomi terkejut dan 
spontan memutar kepalanya. Tak salah lagi. 
Orang yang Naomi tatap dengan sorot 
kebingungan itu benar-benar Theo. 


& “The-Theo. Sudah kubilang jangan 
keluar. Kenapa kau....” 


Naomi berkata sambil tersenyum canggung. 
la benar-benar kaget mendapati kehadiran 
Theo. Wajah Theo terlihat dingin, bibirnya tak 
menyunggingkan senyuman. Rambut dan 


baju basah Naomi-lah yang membuat pria itu 


bersikap demikian. Matanya terlihat mulai 
bergetar. 


SA 
CD ua Q» 
yo. “Siapa yang melakukannya? 


Theo bertanya dengan suara rendah. Naomi 
tidak bisa langsung menjawab pertanyaan 
sederhana itu. la malah menghindari tatapan 
Theo. 


CE “Aku habis cuci muka, kok.” 


Bahkan helaan napas Theo terasa begitu 
dingin, seolah ia tahu betul Naomi sedang 
berbohong. 


e =) 


“Riasanmu luntur begitu. Cuci muka 


tr 


apanya?” 


AA “Ah... benarkah? Sepertinya aku cuci 
muka kurang bersih.” 


= “Tidak usah mengada-ada. Sebenarnya 
apa yang terjadi sampai-sampai kau 
jadi seperti ini?” 


Theo bersiap untuk berlari menemui Yuri 
secepat ia bisa. Namun, Naomi tidak ingin 
Theo terlibat dalam pertarungan emosional 
yang tak berguna. Dan Theo yang memiliki 
sifat pemarah itu pasti akan bertengkar hebat 
dengan Yuri, tanpa memedulikan hubungan 
pertemanan yang sudah lama terjalin dengan 
Yuri dan rekan sekerja mereka yang lain. 


CE “Aku benar-benar nggak 
kenapa-kenapa, Theo.” 


Naomi berbicara sambil tersenyum 
canggung, seolah ingin menegaskan 
memang tidak terjadi apa pun. Namun, mata 
Theo makin bergetar saat mendengar 


jawaban itu. 


‘= “Nggak. Sekarang kondisimu 
benar-benar nggak baik-baik saja.” 


© "apa?" 


“Heo Yuri masih di sana, ‘kan? Kau 
tunggu di sini. Aku akan membuatnya 
nggak bisa melakukan hal seperti ini 
lagi padamu.” 


Setelah bilang begitu, Theo membalikkan 
badan membelakangi Naomi. la berencana 
ke kedai kerang tempat Naomi bertengkar 
hebat dengan Yuri. 


CI “Theo, tenanglah! Sudah kubilang 
jangan pedulikan hal ini!” 


Naomi menahan Theo dengan putus asa. 
Theo menepis tangan Naomi dengan kasar 
dan berbicara dengan nada tinggi. 


ey, “Bagaimana aku bisa membiarkannya 
saat melihatmu kembali dalam kondisi 


seperti ini?!” 
AD “Theo....” 
© “Aku kan sudah bilang, seharusnya kita 


pergi bersama! Kalau aku ada di 
sampingmu, seenggaknya kau nggak 
akan mengalami hal seperti ini!” 


Theo memang marah, tapi ekspresi dan nada 
suara pria itu terlihat agak berbeda di mata 


Naomi. 


Ini karena aku. Lagi-lagi karena aku.... 


Dengan sorot mata putus asa, Theo kembali 
menyalahkan diri sendiri. Padahal, kali ini 
yang benar-benar bersalah adalah Naomi. 
Theo memasang ekspresi tak senang, sama 
seperti saat Naomi meninggalkannya begitu 
saja. Naomi jadi menyesal dan merasa 
bersalah karena tidak menyadari ketulusan 
hati kekasihnya. Dalam keadaan seperti ini, 
Naomi hanya ingin minta maaf yang 
sebesar-besarnya pada Theo. Namun, ia 
sadar permintaan maaf yang terlambat itu 
sama sekali takkan membuat Theo merasa 
lebih baik. Naomi menatap mata Theo 
lurus-lurus. Ia ingin memberikan kekuatan 
pada hati pria yang sedang ciut itu sekaligus 
menghapus rasa gelisah di matanya. 


DA “Dan Theo.” 


Saat mendengar panggilan Naomi yang 
tegas, mata Theo kembali bergetar. 
Sepertinya ia takut mendengar apa yang 
akan Naomi ucapkan selanjutnya. Wanita itu 
tidak goyah melihat Theo yang tampak 
menyedihkan. Ia mengulurkan kedua 
tangannya dan memeluk pinggang sang 
kekasih dengan erat. 


OC “Aku nggak diam saja seperti orang 
bodoh, kok.” 


ADA “Aku bertengkar dengannya. Aku nggak 
tahu tadi menang atau kalah, yang jelas 
aku nggak mengalah.” 


Kalimat lanjutan yang Naomi ucapkan adalah 
berita baik yang sama sekali tidak Theo 
sangka-sangka. Theo bisa mendengarkan 
penjelasan Naomi itu dengan baik meski tidak 
memberikan reaksi apa pun. Kelegaan 


terpancar dari napasnya yang mulai tenang, 
tak lagi memburu seperti binatang buas. 
Naomi menepuk-nepuk tubuh Theo yang 
menyatu dalam pelukannya. Kata-kata yang 
mengalir lambat dari mulut wanita itu 


terdengar sangat manis. 


CI “Jadi, jangan khawatirkan aku. Aku 
kembali karena sudah 
menyelesaikannya dengan baik.” 

EP 


“Haaah....” 


5 
dr 


Selesai mendengar penjelasan itu, Theo 
mengembuskan napas panjang. Napasnya 
sudah tenang, seolah semua kecemasannya 
sudah menguap. Bukan “tidak terjadi 
apa-apa” atau “nggak mengalah” yang 
membuat hati Theo lega seolah baru minum 
obat penenang, melainkan kata-kata “sudah 
kembali”. Ungkapan kasual seperti inilah 
yang paling Theo tunggu-tunggu. Setiap hari, 
sejak Naomi meninggalkannya, Theo 
benar-benar berharap wanita itu akan 
kembali dan memberikan satu kesempatan 
lagi padanya. Namun dalam keadaan seperti 
ini pun Theo kadang malah menyerah pada 
diri sendiri dengan mengatakan hal itu tidak 
mungkin terjadi, bahwa itu hanyalah 
penyesalan yang takkan mungkin terbayar.... 


D « +s 
‘a “..Han Naomi.” 


> 


(DB war 


= =) “ 4 ” 
C “Naomi.... 
D 


À) “Ya, Theo.” 


Kau benar-benar kembali ke pelukanku. 
Meski hari ini kacau, hubungan kita tetap 
baik-baik saja. Saat menyadari kenyataan itu, 
mata Theo yang tadinya tertutup kabut 
kelabu, kini berubah cerah. Jalan yang 
membentang di hadapan mereka jauh lebih 
kokoh dan tenang dibandingkan yang Theo 
perkirakan. Sekarang, ketakutan pria itu akan 
batu-batu sandungan kecil yang menghalangi 
jalan mereka jadi terasa begitu konyol. 


sa 


“ea, “Haaah....” 


o> 


Theo yang akhirnya bisa bernapas lega itu 
mengangkat tangannya dan kembali 
memeluk tubuh Naomi. 


(=> =) A . . 
e “...Naomi, aku mencintaimu.” 


ar 


À) “Apa?!” 


la yang duluan mengungkapkan perasaan 
terdalam yang sudah ia simpan demikian 
lama untuk Naomi. Dada Naomi berdebar 
mendengarnya, tapi dalam waktu yang sama 
ia juga kecewa karena bukan dirinya yang 
mengucapkannya duluan. Tak bisa menahan 
diri, wanita itu menggerutu dengan nada 


bergurau. 


& “Seharusnya aku yang mengatakannya. 
Aku bahkan sudah menyiapkan acara 
untuk itu.” 


© “Nggak mau. Kan aku yang lebih lama 


memendamnya. Jadi, aku yang mau 
mengucapkannya duluan.” 


© “Haha” 


‘= “Naomi, aku mencintaimu.” 


=; “Aku benar-benar mencintaimu. Aku 
akan mencintaimu sampai mati....” 


Pengakuan yang terus-menerus Theo 
ucapkan itu terdengar sangat putus asa 
sekaligus manis, seputus asa dan semanis 
penantiannya selama ini. Naomi makin 
menenggelamkan wajahnya di dada Theo, 


merasakan cinta yang luar biasa dari 
kekasihnya itu. 


ADA “Aku juga....” 


Saat ia mencoba mengutarakan perasaannya 
yang sama kepada Theo, pria itu malah 
memotong kalimatnya. 


© “Nggak boleh. Kau nggak boleh 
mengatakannya sekarang.” 


Pria itu memberi peringatan dengan suara 
lembut. la menarik tubuh Naomi agar masuk 
lebih jauh ke dalam pelukannya, lalu 
mendekatkan bibirnya ke telinga wanita itu. 


FAN 


"5, “Katakan di tempat yang hanya ada kita 
berdua....” 


Sa 


„=, “Biar hanya aku yang mendengarnya.” 


Kata-kata yang Theo ucapkan bersamaan 
dengan embusan napasnya yang panas 
terdengar begitu menggoda. Naluri Naomi 
sontak bergejolak. Hatinya yang semula 
tenang, kini tak mampu mengendalikan hawa 
panas yang tiba-tiba menyebar ke seluruh 
tubuhnya. Sepertinya mereka berdua sangat 
merindukan saat-saat bisa berduaan. Dengan 
jelas Theo bisa merasakan tubuh Naomi yang 
memanas dalam pelukannya.... 

Rumah Theo diterangi sinar lembut yang 
berasal dari lampu berdiri. Cahaya yang 
remang-remang itu sangat mendukung 
dorongan hati Theo dan Naomi saat ini. 
Setelah membuka pintu rumah dengan 
terburu-buru, kedua orang itu segera melepas 


sepatu, berpelukan, dan berciuman. 


Kerinduan mereka terhadap satu sama lain 
seolah sudah tak dapat diredam. Bibir 
mereka saling memagut di antara napas yang 
terengah-engah. Malam ini, Theo 
memutuskan untuk melepaskan semua 
gejolak dan kerinduannya pada Naomi 
sebebas-bebasnya. Ia akan mencium wanita 
itu dengan sepenuh hati, lebih dahsyat 
daripada biasanya. Alih-alih menjawab 
dengan kata-kata, Naomi memeluk erat 
pinggul Theo sebagai tanda bahwa ia siap 
menyambut hasrat dan kerinduan pria itu. 
Pinggul Theo yang Naomi sukai itu masih 
terlihat kencang dan indah seperti biasa, 
membuat wanita itu tak bisa mengendalikan 
nalurinya yang makin menggila. Saat ini 
Naomi merasa hampir kehilangan akal 
sehatnya karena kerinduan dan keinginan 
yang begitu memuncak. 


Sa 


= “Oh, Naomi.... Aku mencintaimu.” 


Pengakuan cinta yang muncul saat bibir 
mereka terlepas sejenak untuk sekadar 
mengatur napas itu terdengar lebih lirih 
dibandingkan sebelumnya. Naomi ingin 
menanggapi ungkapan hati Theo itu, tapi ia 
tak kuasa melakukannya karena Theo 
terus-menerus mencium dan mencumbu 
lehernya. Sensasi luar biasa meluap-luap dari 
dalam tubuh Naomi kala merasakan gerakan 
lidah Theo yang begitu liar. 


ED “an... 


Naomi yang tak dapat menahan ledakan rasa 


itu pun mengeluarkan erangan. 





Mendengar erangan itu, Theo kembali 
menghentikan cumbuannya untuk menatap 
Naomi dalam-dalam. Tatapan pria itu terlihat 
seperti nyala lilin yang takkan pernah padam. 


yo, “Aku boleh mengatakannya sekali lagi? 
Aku cinta padamu....” 


> “Theo...” 


= “Apa sekarang aku boleh bilang kalau 
aku mencintaimu kapan pun aku mau?” 


Theo bertanya sambil mencium dahi dan 
hidung Naomi berkali-kali. Naomi 
mengangguk malu-malu dengan wajah 
memerah. Hatinya membuncah penuh rasa 
bahagia menikmati sentuhan bibir Theo yang 
seolah tak ada habisnya. Tidak berhenti 
sampai di situ, Theo memeluk tubuh Naomi 
demikian erat dan kembali menyatakan 
perasaannya dengan suara serak, seolah ia 
sedang terserang demam. 


sa . 
ye, “Aku cinta padamu.” 


O 


“Sejak dulu aku mencintaimu. ...” 


Theo sangat mencintai Naomi. Tak ada yang 
tahu berapa lama perasaan itu bersarang di 
hatinya. Sekarang, Naomi sudah 
mengetahuinya. Wanita itu mengangguk 
seraya memasrahkan tubuhnya masuk makin 
jauh ke dalam pelukan Theo. 


& “...Aku juga cinta padamu, Theo.” 


Pengakuan cinta yang akhirnya keluar dari 
mulut Naomi itu membawa efek yang luar 
biasa. Theo merasa hatinya begitu lega 
sekaligus bahagia, seperti saat menyaksikan 
sinar kembang api yang berkilauan. Betapa 
keras perjuangan Theo untuk bertahan demi 
mendengarkan kata cinta dari Naomi. 
Sembilan tahun yang Theo lalui untuk sampai 
ke titik ini memang tidak bisa dibilang mudah 
apalagi indah. Tapi, kebahagiaannya saat ini 
mampu menyembuhkan semua rasa sakit 


yang dialaminya sepanjang waktu itu. 


“Tolong... ucapkan kata-kata itu lagi.” 


PSA 


‘= “Sepanjang malam di tempat tidur.” 


Theo mendekatkan bibirnya ke telinga Naomi 
dan berbisik. Ujung lidah Theo yang 
menggelitik cuping telinga Naomi 
membangunkan setiap titik sensitif dalam diri 
wanita itu, membuat seluruh tubuhnya 
bergetar. la yang seolah telah kehilangan 
seluruh kekuatan karena sentuhan lembut 
Theo yang tak ada habisnya, gantian 
memeluk Theo erat-erat. 


OC “Kalau begitu, segera bawa aku ke 
sana, Bodoh....” 


Meski malu, Naomi takkan mundur. Di mata 
Theo, reaksi kekasihnya ini benar-benar 
menggemaskan. Theo menuntun Naomi 
lembut dengan lengannya yang kokoh. Tanpa 
ragu ia membawa wanita itu ke ruangan yang 
hanya diperuntukkan bagi dirinya. Ia sengaja 
tidak menutup pintu kamarnya. Memandangi 
wajah Naomi yang membisikkan kata cinta di 
bawah cahaya redup dari ruang depan 
adalah pemandangan terindah yang takkan 


bisa Theo nikmati di tempat lain. 


xxx 


Sudah berapa lama Chris bersembunyi tanpa 
bisa ditemukan oleh orang lain? Akhir-akhir 
ini Chris tidak melakukan apa pun selain 
duduk diam di sofa balkon. Ia juga tidak 
menikmati pemandangan malam Seoul yang 
membentang luas karena balkonnya tertutup 
tirai tebal sepanjang hari. Meski pembantu 
rumah tangga datang beberapa kali, Chris 
tidak pernah membukakan pintu karena ia 
telah melepas kunci baterai pintu depannya. 
Lalu beberapa hari setelahnya, pembantu 
rumah tangga itu kembali datang untuk 
mencari tahu soal kondisi Chris. Saat itu 
Chris masih sadar dan dengan jelas 
mengatakan bahwa ia masih hidup. Itulah 
saat terakhir sang pembantu datang ke 
rumah Chris. Setelah itu, tak ada seorang 
pun yang mampir ke griya tawang sang 
direktur. 


Krieeet! 


Terkadang bunyi berderak di lorong membuat 
Chris begitu kaget, seolah jantungnya mau 
copot. Ketika Chris melongok dan berusaha 
mengeceknya, tiba-tiba terdengar bunyi 
“brak!” dari pintu yang menutup. Chris 
menanggapinya dengan berkata, “Ternyata 
hanya bunyi pintu”, lalu mendesah sedih. Ia 
begitu nelangsa karena alih-alih bunyi 
gesekan besi, yang terdengar adalah suara 
derap kaki. Chris benar-benar benci pada 
dirinya yang seperti ini. Ia tak senang pada 
dirinya yang jadi lemah dan terus 
mengharapkan kehadiran Taejoon. Padahal 
kakaknya itu mungkin takkan pernah datang 
mencarinya karena hatinya sudah mendingin. 


"Kalau masih punya hati nurani, 
seharusnya kau diam saja di dalam 
ruang terpencil, layaknya orang yang 
sudah mati! Jangan membuat orang 
yang ingin hidup normal jadi terlihat 
menyedihkan!” 


/ "Kenapa kau berusaha berperan 
sebagai kakak dengan penampilan 
seperti itu?” 


"Aku... berharap kau mati saja.” 


Banyak lagi kata-kata lebih kasar yang telah 
Chris lontarkan pada Taejoon. 


NG) 
» 


“Apa pemikiran seperti itu membuatmu 
lega?! Menurutmu hidupmu akan lebih 
baik kalau melemparkan semua 
kesalahan padaku?!” 


"Jangan salah! Tak peduli seberapa 
besar kau membenciku, keadaan yang 
sudah hancur sejak awal takkan jadi 
lebih baik!” 


Sama sekali bukan kata-kata yang enak 
didengar. Chris yang selalu memaksakan diri 
untuk membunuh perasaan, akhirnya sadar 
bahwa hatinya sudah hampa sejak dulu. Dan 
kini ia kembali memegang ponselnya setelah 
sekian lama. Ponsel itu Chris matikan 
semenjak ia memutuskan untuk menghilang. 


Begitu ponsel menyala, banyak e-mail dan 


pemberitahuan panggilan yang masuk tanpa 
henti. Chris yang merasa sudah sangat lelah 
itu tak punya sisa tenaga untuk bahkan 
merasa stres. la memeriksa pesan-pesan 
yang menanyakan keberadaan dirinya 
dengan ekspresi bosan. 


(Ketua Seo Jaegyoon] Sebuah pesan masuk 
dari Ketua Seo. Padahal, selama ini pria itu 
tidak pernah mengontak Chris secara 
langsung. Chris sudah bisa menebak isi 
pesan yang ditulis Ketua Seo karena 
kekacauan yang telah ia buat. Dan bahwa 
pesan ini tidak bisa diabaikan begitu saja 
seperti pesan-pesan lain. Dengan wajah 
memucat, Chris membacanya 
perlahan-lahan. 


GC [Sebaiknya kau muncul di 


hadapanku atau kau akan 


membuatku lebih kecewa lagi. ] 


Pesan yang disampaikan Ketua Seo itu 
cukup singkat dan padat, tapi begitu telak 
membuat napas Chris tersekat. Chris bisa 
melihat dengan jelas panah yang Ketua Seo 
tancapkan di tubuhnya. la tahu ia harus 
segera menjawab pesan Ketua Seo, baik 
dengan cara menelepon ataupun 
mengirimkan pesan. Tapi jemarinya 
membeku, tak mau bergerak mematuhi 
perintahnya. Chris tak punya pilihan lain 
selain mematikan ponselnya lagi. la merasa 
kegelapan kembali menerkamnya saat LCD 
ponselnya kembali mati dengan puluhan 
telepon dan pesan yang ia abaikan. 


“Haaah....” 


Chris sadar ia masih hidup walau hanya 
desahan yang keluar dari bibirnya. Pada titik 
ini ia pun tahu, ia takkan bisa keluar dari 
permainan hidup ini, layaknya sedang ikut 
pertandingan main catur. Tak ada jalan lain, 
mulai besok ia harus mematikan emosinya 
agar tak bisa merasa sakit hati. Ia juga akan 
mengikuti semua keinginan Ketua Seo. Pria 
itu meraba wajahnya sendiri dengan tangan 
tak bertenaga. Wajahnya yang semula mulus, 
kini terasa kasar. Tanpa becermin pun ia bisa 
membayangkan penampilannya kini pasti 
benar-benar kacau. Meski sedang tak keruan, 
Chris harus selalu terlihat baik-baik saja. 
Meski sedang sakit, ia harus terlihat sehat. 
Gawat! Mungkin sebentar lagi semua orang 
akan tahu kalau Chris hanyalah pecundang. 
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